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PERAN KETERLIBATAN AYAH TERHADAP REGULASI 

EMOSI REMAJA  
 

Oleh: 

Putu Ayu Ratih Kumala Dewi, dan Firmanto Adi Nurcahyo 

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universtitas Udayana, Denpasar, Bali, 

Indonesia  

Email: puturatihkumala@gmail.com; adinurcahyo@unud.ac.id  

 
Abstrak. Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Pada masa ini seseorang rentan 

untuk terjerumus ke dalam tindakan yang menyimpang seperti kenakalan remaja atau kebut 

kebutan di jalan. Tindakan-tindakan remaja yang menyimpang dimungkinkan karena remaja 

kurang mampu untuk meregulasi emosi. Kemampuan meregulasi emosi remaja dimungkinkan 

dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua. Ayah diduga memiliki peranan penting dalam 

menunjang perkembangan seorang anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah 

keterlibatan ayah berperan terhadap regulasi emosi pada remaja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah remaja berusia 15-17 tahun yang tinggal bersama kedua orang tua. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala regulasi emosi dan skala keterlibatan 

ayah. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 105 subjek. Berdasarkan hasil uji Analisis 

Regresi Linear didapatkan hasil bahwa terdapat peran keterlibatan ayah terhadap regulasi 

emosi remaja. Keterlibatan ayah dapat membantu remaja untuk mengurangi perilaku 

menyimpang atau negatif, agresifitas dan dapat mengurangi konflik yang terjadi pada masa 

remaja.  

Kata Kunci: keterlibatan ayah, regulasi emosi, remaja, kenakalan remaja, peran ayah 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi 

atau masa peralihan dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa (Budirahayu, 

2019). Menurut Hurlock (2003) bahwa 

remaja sebagai periode penting daripada 

periode lainnya. Hal ini terjadi karena 

kondisi yang terjadi pada masa remaja 

akan berpengaruh langsung terhadap 

sikap dan perilaku pada masa depan. 

Kondisi remaja yang tidak stabil membuat 

remaja rentan akan berbagai perilaku 

negatif seperti halnya kenakalan remaja. 

Adapun bentuk-bentuk perilaku 

menyimpang yang dapat dikategorikan ke 

dalam kenakalan remaja secara umum 

menurut Sarwirini (2011), antara lain, 

pertama, kenakalan biasa seperti suka 

berkelahi, suka keluyuran, membolos 

sekolah, dan pergi dari rumah tanpa 

pamit. Kedua, kenakalan yang menjurus 

pada pelanggaran dan kejahatan seperti 

mengendarai mobil tanpa Surat Izin 

Mengemudi (SIM), dan mengambil 

barang orang tua tanpa izin. Ketiga, 

kenakalan khusus seperti penyalahgunaan 

narkotika, hubungan seks di luar nikah, 

pergaulan bebas, dan pemerkosaan. 

Kemampuan untuk mengontrol emosi ini 

berkaitan dengan regulasi emosi. 

Seseorang yang dapat mengendalikan 

emosinya dengan baik, mereka dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam menanggapi suatu permasalahan 

dan bertindak secara terarah (Kamilya, 

Deny, & Lestyanto, 2021). Dalam konteks 

berkendara, individu dengan 

pengendalian emosi yang baik, mampu 

berkendara dengan tenang dan berpikir 

secara matang sebelum mengambil 

tindakan. Begitupun sebaliknya, orang 

yang tidak mampu mengontrol emosinya 

memiliki kecenderungan untuk 

melampiaskan emosinya tersebut pada 

saat berkendara (Herani & Jauhari, 2017). 
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Kemampuan untuk mengontrol emosi ini 

berkaitan dengan regulasi emosi. 

Regulasi emosi merujuk pada 

kemampuan individu untuk mengontrol 

dan memengaruhi suasana emosional 

yang mereka alami, termasuk kapan dan 

bagaimana mereka merasakannya serta 

cara mereka mengekspresikannya (Gross, 

2002). Faktor-faktor yang berdampak 

terhadap regulasi emosi seseorang terbagi 

menjadi 2 faktor, yaitu intrinsik dan 

ekstrinsik. (Gross, 2002). Peranan orang 

tua memegang dampak langsung terhadap 

perkembangan anak, melalui pemberian 

contoh, bimbingan, dan penyampaian 

nilai-nilai atau aturan yang berlaku dalam 

masyarakat. Sebagaimana disampaikan 

oleh Borba (2008), keterlibatan orang tua 

dalam dinamika pengasuhan memiliki 

makna yang substansial dalam 

membentuk karakter anak. 

Tugas utama dalam mendidik dan 

membesarkan anak sering kali 

ditempatkan pada pundak ibu, sementara 

peran ayah terbatas pada pemenuhan 

kebutuhan ekonomi keluarga tanpa 

terlibat secara aktif dalam proses 

pengasuhan, pendidikan, dan penyediaan 

kasih sayang anak (Septiani & Nasution, 

2017). Meskipun demikian, signifikansi 

dari kualitas pengasuhan oleh ayah dan 

ibu seharusnya sepadan. Hal ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan Palkovitz 

(2002) yaitu tidak semua ayah yang dapat 

selalu ada pada tahap perkembangan 

anak. Tidak adanya figur ayah dapat 

dipahami secara fisik dan emosional. Hal 

ini berdampak   dengan   perilaku   negatif   

anak   yang   menjadi   sering   muncul. 

Hasil penelitian terbaru 

menunjukan bahwa figure orang tua yang 

berpengaruh pada regulasi emosi remaja 

juga tergantung dari jenis kelamin remaja 

tersebut. Jika remaja tersebut berjenis 

kelamin laki-laki maka remaja tersebut 

akan cenderung meletakan figure ibu 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

regulasi emosi, sedangkan jika remaja 

tersebut berjenis kelamin perempuan 

maka figure ayah merupakan representatif 

dari orang tua yang akan mempengaruhi 

regulasi emosi remaja (Ratnasari & 

Suleeman, 2018). Setyawati & Rahardjo 

(2015) mengungkapkan bahwa 

mengabaikan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan sama saja dengan 

membiarkan terjadinya bias dalam 

perkembangan anak. 

Peran ayah baik terhadap anak 

laki-laki maupun perempuan sangat 

penting, bagi anak laki-laki peran ayah di 

butuhkan dalam informasi yang tepat 

tentang kesehatan reproduksi agar tidak 

terjerumus pada hal yang tidak baik. 

Berdasarkan data Kemensos (2013) 

tentang prevalensi kekerasan, anak laki-

laki lebih rentan untuk menjadi korban 

kekerasan fisik, psikologis, maupun 

seksual, peran ayah yang optimal akan 

mengurangi kerentanan anak menjadi 

korban maupun pelaku kekerasan. 

Sedangkan bagi anak perempuan 

ketiadaan peran ayah akan berdampak 

pada pengelolaan emosi, sulit mengambil 

keputusan, serta cenderung mencari 

pengganti figure ayah (Pranawati, 2015). 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni 

untuk mengungkap apakah keterlibatan 

ayah berperan terhadap regulasi emosi 

pada remaja. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Regulasi emosi diartikan sebagai 

kemampuan penyelesaian masalah atas 

reaksi emosional untuk mencapai tujuan 

yang lebih baik (Berk, 2005). Widuri 

(2012) memandang bahwa regulasi emosi 

berfokus pada pencapaian keseimbangan 

emosional individu melalui sikap dan 

perilakunya. Hal ini bisa tercapai jika 

individu memiliki kemampuan untuk 

memahami emosi dan menerimanya 

secara sadar, serta dapat mengendalikan 

impulsivitas ketika mengalami emosi 

negatif melalui regulasi yang fleksibel 

(Gratz & Roemer, 2004). Gross (2003) 
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menjelaskan terkait aspek regulasi emosi 

yaitu cognitive reappraisal dan expressive 

suprresion. 

Cognitive Reappraisal adalah cara 

mengatur emosi dengan mengubah cara 

berpikir dalam situasi tertentu (Gross, 

2003). Reappraisal adalah bentuk 

perubahan kognitif yang melibatkan 

individu untuk mengubah cara mereka 

berpikir tentang situasi yang dapat 

membangkitkan emosi sehingga mereka 

dapat mengubah dampak emosional 

mereka. Reappraisal adalah antecedent-

focused strategy yang terjadi lebih awal di 

depan tren respons emosional yang 

diaktifkan sepenuhnya dan mengubah 

perilaku (Gross, 2002). 

Expressive Suppression 

merupakan proses menekan perasaan 

yang tidak diinginkan. Penekanan ini 

mengatur emosi agar tidak 

mengungkapkan perasaan yang tidak 

diinginkan. Bentuk dari perilaku supresif 

diantaranya adalah sedih, tidak berbicara, 

perasaaan kecewa, dan lain sebagainya. 

Dimensi penekanan memiliki dua 

indikator. Yang pertama adalah 

menyembunyikan perasaan. Indikator ini 

terjadi ketika individu menyimpan 

perasaan mereka tanpa pengungkapan 

atau ekspresi emosional. Yang kedua 

adalah menunjukkan emosi. Indikator ini 

merupakan kebalikan dari indikator 

pertama yaitu individu mengekspresikan 

emosinya namun tidak secara menyeluruh 

(Shiddiqiyah, 2021). 

Gross (2007) menjelaskan bahwa 

regulasi emosi memiliki empat dimensi 

yang digunakan dalam menentukan daya 

regulasi emosi. a). Strategies to emotion 

regulation adalah kompetensi yang 

dimiliki seseorang untuk dapat 

menemukan sebuah metode atau cara 

untuk meminimalisir emosi negatif, 

memecahkan masalah, serta bisa dengan 

mudah menghilangkan emosi tersebut 

ketika sudah merasakan perasaan emosi 

yang dinilai terlalu berlebihan. Ketika 

seseorang mendapat rangsangan emosi 

dan dapat dengan mudah menemukan cara 

untuk meredakan emosinya, akan 

diwujudkan dalam bentuk ekspresi wajah, 

tubuh atau kata-kata sehingga akan 

menampakkan gambaran emosi yang 

tenang. Semakin berhasil seseorang 

menekan emosi yang tampak, maka orang 

tersebut dinilai semakin baik dalam 

memilih strategi untuk meregulasi 

emosinya (Hurlock, 1993). b). Enganging 

in goal directed behavior adalah 

kemampuan seseorang agar tidak 

terpengaruh oleh emosi negatif yang ia 

rasakan sehingga bisa terus berpikir dan 

melakukan hal-hal dengan benar. 

Kecakapan emosi seseorang dapat dilihat 

dari kecakapan individu mengungkapkan 

perasaannya. Artinya ketika ada individu 

menahan diri dan merubah perilaku yang 

didorong oleh keinginan pemuasan 

perilaku menjadi perilaku yang rasional 

yang dapat diterima oleh masyarakat, 

berarti emosi tersebut terkendali 

(Goleman, 1996). c). Control emotional 

responses adalah kemampuan seseorang 

untuk mengontrol emosi yang dirasakan 

dan respon emosional yang 

dimanifestasikan seperti (respon 

fisiologis, perilaku, dan nada suara), agar 

seseorang tidak mengalami emosi yang 

berlebihan dan menampilkan respon 

emosional yang sesuai. Menurut Watson 

dan Greer (1983), emosi yang terkendali 

dapat dikenali dengan ekspresi sebagai 

berikut yaitu: tetap tenang, menahan 

perasaan, menyembunyikan perasaan, 

mengatakan apa yang dirasakan, menolak 

untuk berdebat, menghindari diri dari apa 

yang sedang dirasakan, membiarkan 

orang lain tahu apa yang dirasakan atau 

menunjukkan perasaan lewat ekspresi 

wajah. d). Acceptance of emotional 

response adalah kapasitas seseorang 

untuk dapat menerima peristiwa yang 

membangkitkan emosi negatif dan tidak 

malu untuk merasakannya. Levi 

(Ratrioso, 2000) berpendapat bahwa 
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pengendalian emosi adalah keseimbangan 

antara pengalaman emosi positif dan 

negatif, yang berarti juga dapat menerima 

dan mengatasi gejolak naik turunnya 

emosi serta dapat merangkum emosional 

yang ekstrim dalam satu perspektif. 

Palkovitz (2002) mengemukakan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

memiliki beberapa definisi yaitu terlibat 

dengan seluruh aktivitas yang dilakukan 

oleh anak, melakukan kontak dengan 

anak, dukungan finansial, dan banyaknya 

aktivitas bermain dilakukan bersama-

sama. Penjelasan lebih lanjut, keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan juga diartikan 

sebagai seberapa besar usaha yang 

dilakukan oleh seorang ayah dalam 

berpikir, merencanakan, merasakan, 

memperhatikan, memantau, 

mengevaluasi, mengkhawatirkan serta 

berdoa bagi anaknya. 

Purwindarini, dkk. (2014) 

mengemukakan bahwa keterlibatan ayah 

adalah suatu partisipasi aktif melibatkan 

fisik, afektif, dan kognitif dalam proses 

interaksi antara ayah dan anak yang 

memiliki fungsi endowment (mengakui 

anak sebagai pribadi), protection 

(melindungi anak dari sumber-sumber 

bahaya potensial dan berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang berpengaruh 

terhadap kesejahteraan anak), provinsion 

(memastikan kebutuhan material anak), 

formation (aktivitas bersosialisasi seperti 

pendisiplinan, pengajaran,dan perhatian) 

yang merepresentasikan peran ayah 

sebagai pelaksana dan pendorong bagi 

pembentukan dalam perkembangan anak. 

Father involvement dapat 

direpresentasikan dalam bentuk interaksi 

secara langsung dengan anak, memberi 

kehangatan, perhatian, melakukan 

pemantauan pada aktivitas anak, 

memberikan kontrol dan pengawasan 

pada setiap perilaku anak, dan 

bertanggung jawab untuk memberikan 

atau memenuhi kebutuhan anak. 

Hawkins et. al. (2002) 

mengemukakan dimensi-dimensi father 

involvement yakni; a). Discipline and 

Teaching Responsibility, seorang ayah 

harus bisa mengajarkan dan menerapkan 

sikap disiplin serta tanggungjawab 

terhadap anak-anaknya, karena kelak sang 

anak pun akan menjadi orangtua yang 

harus bertanggung jawab untuk dirinya 

sendiri dan anak-anaknya kelak. b). 

School Encouragement, ayah menjadi 

harapan anak-anaknya dalam pencapaian 

prestasi di sekolah, anak biasanya akan 

merasa aman dan bangga karena adanya 

sosok ayah sebagai pelindungnya dan 

orang yang akan bangga kepadanya. c). 

Mother Support, tidak hanya sosok yang 

jantan dan ditakuti orang-orang, namun 

sang ayah juga harus bisa memberikan 

kasih sayang yang lembut terhadap anak-

anaknya. d). Providing, ayah memiliki 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

anak baik riil maupun materiil, sehingga 

anak merasa hidupnya tercukupi. e). Time 

dan Talking Together, diperlukan 

interaksi antara sang ayah dengan sang 

anak untuk meningkatkan hubungan agar 

sang anak merasa nyaman terhadap 

ayahnya dan mau mengungkapkan apa 

yang ada dibenak sang anak. f). Praise 

and Affection, pujian dengan penuh rasa 

kasih sayang merupakan hal yang sangat 

diinginkan seorang anak terhadap 

ayahnya, karena tidak sering seorang ayah 

mengawasi anaknya dalam kegiatan- 

kegiatan anaknya, sehingga pujian dan 

kasih sayang sangat diharapkan oleh sang 

anak. g). Developing Talents and Future 

Concerns, motivasi sang ayah serta ijin 

dari ayah merupakan hal yang membuat 

sang anak mengembangkan bakatnya. h). 

Reading and Homework Support, anak 

akan termotivasi jika sang ayah 

memberikan contoh yang baik terhadap 

anak- anaknya. Membacakan cerita sejak 

kecil merupakan awal untuk memotivasi 

sang anak agar rajin membaca, serta 

dalam penyelesaian pekerjaan rumah. i). 
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Attentiveness, ayah seorang yang sangat 

penting dalam pengawasan kegiatan sang 

anak. Kemanapun sang anak pergi, ayah 

haruslah mengetahui apa saja yang 

dilakukan oleh anaknya. 

Berdasarkan tinjauan beberapa 

pendapat para ahli, keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak memberikan 

dampak positif pada seluruh aspek 

perkembangan anak yaitu aspek fisik, 

kognitif atau intelektual, emosi, sosial, 

dan moral. Indikator konstrak keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan anak 

(paternal/father involvement) secara 

umum meliputi keterlibatan secara 

langsung (engagement) pada aspek 

perkembangan sosial, didaktik, disiplin, 

afeksi, dan sosial maupun keterlibatan 

secara tidak langsung (availability dan 

responsibility) atau sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Lamb, Pleck, 

Charnov, dan Levine (dalam McBridge, 

Schoppe, dan Rane, 2002). 

Menurut Santrock (2003), masa 

remaja terbagi atas masa remaja awal 

(early adolescence) dan masa remaja 

akhir (late adolescence). Masa remaja 

awal (early adolescence) berlangsung 

dimasa sekolah menengah pertama atau 

sekolah menengah akhir dan terjadi 

perubahan pubertas. Santrock (2003) 

mendefenisikan pubertas sebagai masa 

pertumbuhan tulang-tulang dan 

kematangan seksual. Sedangkan masa 

remaja akhir (late adolescence) kurang 

lebih terjadi pada pertengahan dasawarsa 

yang kedua dari kehidupan, kira-kira 

setelah usia 15 tahun. Minat, karir, 

pacaran dan ekplorasi identitas sering kali 

lebih menonjol dimasa remaja akhir 

dibandingkan dimasa remaja awal. 

Berdasarkan defenisi mengenai 

remaja, dapat disimpulkan bahwa remaja 

merupakan salah satu fase dalam 

perkembangan manusia yang terjadi pada 

usia 10 hingga 22 tahun. Dimana pada 

rentan usia tersebut merupakan masa 

transisi dari anak-anak menuju masa 

dewasa yang melibatkan perubahan fisik, 

kognitif, dan psikososial. Pada dasarnya 

keterlibatan seorang ayah dalam 

pengasuhan memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan anak, baik secara kognitif 

maupun secara emosi. Ketika seorang 

ayah terlibat secara langsung dalam 

memberikan perhatian, kasih sayang dan 

meluangkan waktunya untuk bermain 

bersama anak (paternal engagement) 

maka akan menimbulkan dampak positif 

pada anak, apabila hal tersebut terus 

distimulasi maka anak akan mampu 

mengerti dan memahami emosi pada 

dirinya (Qodariah & Pebriani, 2016). 

Anak yang mampu memahami emosinya 

akan lebih mampu untuk mengendalikan 

cara mengekspresikannya (Strategies to 

emotion regulation) (Garner & Power, 

1996). 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Peran Keterlibatan Ayah Terhadap Regulasi Emosi 

Pada Remaja 
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Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 

yang dapat diambil dari permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

H0: Keterlibatan ayah tidak berperan 

terhadap regulasi emosi pada remaja. 

Ha: Keterlibatan ayah berperan terhadap 

regulasi emosi pada remaja. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel, 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. 

Adapun variabel bebas (independent 

variable) penelitian ini adalah 

keterlibatan ayah dan variabel terikat 

(dependent variable) penelitian ini adalah 

regulasi emosi. Regulasi emosi adalah 

persepsi individu terhadap 

kemampuannya untuk memahami emosi 

dan menerimanya secara sadar, serta 

dapat mengendalikan impulsivitas ketika 

mengalami emosi negatif. Dalam 

penelitian ini, variabel regulasi emosi 

diukur dengan skala yang didasarkan pada 

4 aspek regulasi emosi menurut Gross 

(2007) yaitu Strategies to emotion 

regulation, Enganging in goal directed 

behavior, Control emotional responses, 

dan Acceptance of emotional response. 

Jika skor yang didapat semakin tinggi, 

maka kemampuan regulasi emosi yang 

dimiliki subjek juga semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah skor yang 

didapat, maka semakin rendah 

kemampuan regulasi emosinya. 

Keterlibatan ayah didefinisikan 

sebagai persepsi seorang anak terhadap 

keikutsertaan positif seorang ayah dalam 

pengasuhan. Dalam penelitian ini, 

variabel keterlibatan ayah diukur dengan 

skala yang didasarkan pada 3 aspek 

menurut Lamb, Pleck, Charnov, dan 

Levine (dalam McBridge, Schoppe, dan 

Rane, 2002) yang terdiri dari paternal 

engagement, paternal accessibility, dan 

paternal responsibility. Jika skor yang 

didapat semakin tinggi, maka keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan juga semakin 

tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor 

yang didapat, maka semakin rendah 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah remaja berusia 15-17 tahun yang 

tinggal bersama kedua orang tua. Remaja 

dengan rentang usia 15-17 tahun disebut 

remaja madya. Remaja pada masa ini 

biasanya ditandai dengan berkembangnya 

kemampuan berpikir yang baru, mampu 

mengarahkan diri sendiri (self direct), 

mulai mengembangkan kematangan 

tingkah laku, mulai belajar untuk 

mengendalikan diri, dan membuat 

keputusan awal yang berkaitan dengan 

tujuan yang ingin dicapai (Hockenberry, 

2009). 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan non-probability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Dalam 

penentuan jumlah sampel, Sugiyono 

(2019) mengemukakan bahwa ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian antara 

30 sampai dengan 500. Berdasarkan poin 

diatas, Dalam menentukan sampel 

minimum, peneliti dapat menggunakan 

rumus 104 + VB (Field, 2018). 

Berdasarkan perhitungan sampel oleh 

Field (2018), sehingga diperoleh 104 + 

1VB = 105 sampel, sehingga peneliti 

memutuskan untuk jumlah minimum 

sampel sebesar 105 sampel. Penelitian ini 

menggunakan skala likert untuk 

mengambil data subjek dalam 

memberikan respon terhadap aitem dari 

setiap konstruk yang diukur. Terdapat 

empat kategori kesetujuan pada skala 

likert yaitu: Sangat Sesuai (SS); Sesuai 

(S); Tidak Sesuai (TS); dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Berikut merupakan 

pemberian skor terhadap masing-masing 

kategori respon dari aitem favorable dan 

unfavorable yang dapat dilihat pada tabel 

1. 
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Tabel 1. Pemberian Skor Alternatif Respon Skala Likert 
Pilihan Jawaban Skor Aitem Favorable Skor Aitem Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 

Sesuai (S) 

Tidak Sesuai (TS) 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

Validitas alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi. 

Rentang hasil nilai V penelitian ini 

bergerak dari 0 hingga 1. Untuk mengukur 

validitas isi, peneliti menggunakan 

formula Aiken’s V yang didasarkan dari 

penilaian panel ahli dalam jumlah tertentu 

dan memberikan rentang skor 1 (tidak 

relevan) hingga 5 (sangat relevan) 

(Azwar, 2012). Aitem yang akan 

dipertahankan merupakan aitem yang 

memiliki daya diskriminasi yang tinggi 

sedangkan aitem yang memiliki daya 

diskriminasi rendah atau tidak baik akan 

diseleksi dan dipertimbangkan untuk 

dieliminasi. Dalam melakukan pemilihan 

aitem berdasarkan korelasi aitem 

menggunakan batasan yaitu rix ≥ 0,30 

(Azwar, 2011). Namun apabila jumlah 

aitem yang valid masih tidak mencukupi 

jumlah yang diinginkan, maka dapat 

menggunakan batasan rix ≥ 0,25 sebagai 

bahan pertimbangan.  

Penelitian ini menggunakan 

reliabilitas dengan formula Cronbach’s 

Alpha melalui software SPSS 26.0. 

Cronbach's Alpha merupakan sebuah 

ukuran keandalan yang memiliki nilai 

berkisar dari nol sampai satu (Hair et al., 

2010). Uji analisis statistik deskriptif ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran 

dari subjek yang berpartisipasi dalam 

penelitian. Uji analisis ini terdiri dari 

informasi demografis subjek, mean, nilai 

maksimum dan minimum, standar 

deviasi, dan klasifikasi atau kategorisasi 

dari setiap data yang diperoleh. Adapun 

panduan rumus kategorisasi kontinum 

tiga jenjang oleh Azwar (2012) yang 

digunakan oleh peneliti yaitu: 

 

Tabel 2. Rumus Kategorisasi Data 

No. Kategori Rumus 

1. Rendah X < M – 1 SD 

2. Sedang M – 1SD < X < M + 1 SD 

3. Tinggi M + 1SD < X 

Keterangan: M = Mean; SD = Standar Deviasi 

 

Uji normalitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Jika uji 

Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan 

probabilitas >0.05, maka dapat 

dinyatakan bahwa berdistribusi dengan 

normal. Sedangkan bila probabilitas data 

<0.05, maka data dapat dinyatakan tidak 

berdistribusi dengan normal (Hamdi & 

Bahruddin, 2014). Dalam proses menguji 

normalitas, peneliti menggunakan 

perangkat lunak SPSS 26.0. Uji linearitas 

data dapat dilakukan menggunakan 

analisis compare mean, kemudian 

memakai test of linearity. Hubungan 

kedua bisa dinyatakan linear jika nilai 

signifikansi pada linearity lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05), sedangkan bila nilai 

signifikansi pada linearity lebih besar dari 

0,05 (p>0,05) maka dapat dinyatakan 

bahwa tidak linear (Pramesti, 2016). Pada 

penelitian ini uji linearitas dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 

26.0. 

Dalam pengujian hipotesis 

penelitian ini peneliti menggunakan uji 
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analisis regresi linear sederhana. Uji 

Regresi sederhana bertujuan untuk 

memprediksi atau memperkirakan nilai 

variabel independen (Keterlibatan Ayah) 

dalam hubungannya dengan variabel 

dependen (Regulasi Emosi) dengan 

demikian, keputusan dapat dibuat untuk 

memprediksi seberapa besar perubahan 

nilai variabel dependen bila nilai variabel 

dinaikturunkan (Silaen dan Heriyanto, 

2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil deskripsi subjek berdasarkan usia 

pada saat mengisi kuesioner dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 

               Usia           Jumlah Persentase 

15 26 24,8% 

16 40 38,1% 

17 39 37,1% 

              Total 105 100% 

 

Berdasarkan tabel hasil deskripsi 

subjek berdasarkan usia, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas subjek 

pada penelitian ini yaitu berusia 16 tahun 

sebanyak 40 orang dengan persentase 

38,1%. 

 

Tabel 4. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 38 36,2% 

Perempuan 67 63,8% 

Total 105 100% 

 

Hasil dari deskripsi subjek pada 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas subjek yang terlibat dalam 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 67 orang (63,8%). 

 

Tabel 5. Deskripsi Statistik Data Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
N 

Mean 

Teoritis 

Mean 

Empiris 

Std. 

Deviasi 

Teoritis 

Std. 

Deviasi 

Empiris 

Sebaran 

Teoritis 

Sebaran 

Empiris 

Regulasi 

emosi 
105 105 125,64 22 15,228 44 - 176 67-149 

Keterlibatan 

Ayah 
105 85 99, 53 17 16,531 34 - 136 54-119 

 

Hasil deskripsi statistik yang 

tertera pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa variabel regulasi emosi memiliki 

nilai mean empiris yang berbeda dengan 

mean teoritis.       Nilai mean empiris pada 

variabel regulasi emosi adalah sebesar 

125,64. dan nilai mean teoritis sebesar 

105. 

 

Tabel 6. Kategori Regulasi Emosi 

Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Rendah X < 83 2 1,9% 

Sedang 83 < X < 127 46 43,8% 
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Tinggi 127 < X 57 54,3% 

total  105 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi 

yang terdapat pada Tabel 5 diatas, 

menunjukan bahwa 57 orang memiliki 

tingkat regulasi emosi yang tinggi dengan 

persentase sebesar 54,3%, 46 orang 

memiliki tingkat regulasi emosi yang 

sedang dengan persentase sebesar 43,8% 

dan 2 orang memiliki tingkat regulasi 

emosi yang rendah dengan persentase 

1,9%. Dapat dikatakan mayoritas subjek 

dalam penelitian ini memiliki regulasi 

emosi yang tinggi. 

 

Tabel 7. Kategori Keterlibatan Ayah 
Kategori Rentang Frekuensi Persentase 

Rendah X < 68 12 11,4% 

Sedang 68 < X < 102 18 17,1% 

Tinggi 102 < X 75 71,4% 

Total  105 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi 

yang terdapat pada Tabel 7, menunjukan 

bahwa 75 subjek memiliki skor 

keterlibatan ayah yang tinggi dengan 

persentase sebesar 71,4%, 18 subjek 

memiliki skor keterlibatan ayah yang 

sedang dengan persentase sebesar 17,1% 

dan 12 orang memiliki skor keterlibatan 

ayah yang rendah dengan persentase 

11,4%. Dapat dikatakan mayoritas subjek 

dalam penelitian ini memiliki skor 

keterlibatan ayah yang tinggi. 

Dalam uji normalitas data dapat 

dinyatakan normal jika memiliki taraf 

signifikansi atau nilai probabilitas lebih 

dari 0,05 (p>0,05) dan sebaliknya, apabila 

data memiliki nilai probabilitas kurang 

dari 0,05 (p<0,05) maka dapat dinyatakan 

tidak berdistribusi normal (Field, 2009). 

Dengan demikian didapatkan hasil 

signifikansi sebesar 0,082 berdasarkan uji 

normalitas Kolgomorov- Smirnov 

terhadap 105 responden. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Sig. Kesimpulan 

Unstandardized 

Residual 105 0.082 
Data terdistribusi 

normal 

 

Berdasarkan Tabel 8, uji 

normalitas di atas menunjukkan nilai 

signifikansi (Asymp.sig) sebesar 0.082 

yang mana nilai ini lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai residual 

dari data penelitian ini dikatakan 

terdistribusi normal. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Deviation from Linearity Linearity 

Regulasi Emosi*Keterlibatan 

ayah 
0,092 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas 

pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa 

variabel regulasi emosi dan variabel 

keterlibatan ayah memiliki nilai linearty 

sebesar 0,000 yang mana nilai ini lebih 

kecil dari 0,05 (p<0,05) dan nilai 
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deviation from linearty 0.092 yang mana 

nilai ini lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

yang liniear antara variabel keterlibatan 

ayah dan regulasi emosi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini terdistribusi normal dan 

memiliki hubungan yang liniear pada 

masing-masing variabel bebas dan terikat. 

Oleh karena itu data pada penelitian ini 

dapat dilanjutkan dengan melakukan uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
variabel R Square* Kontribusi F Sig. Ket 

Keterlibatan Ayah dan 

Regulasi Emosi 
0.326 32,6% 49.730 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil diatas, diketahui 

nilai F sebesar 49.730 dengan signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari < 

probabilitas 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa “ada peran 

keterlibatan ayah terhadap regulasi emosi 

remaja.” 

 

Tabel 11. Koefisien Variabel Keterlibatan Ayah terhadap Regulasi Emosi 
Variabel Constant B Nilai t sig. 

Keterlibatan Ayah terhadapRegulasi Emosi 73.321 0.526 7.052 0.000 

 

Berdasarkan hasil diatas, 

diperoleh angka konstan dari 

unstandardized coefficients sebesar 

73,321 dan angka koefisien regresi 

sebesar 0,526. Berdasarkan hasil tersebut, 

menunjukan jika tidak ada keterlibatan 

ayah maka nilai konsisten regulasi emosi 

remaja adalah sebesar 73,321 dan setiap 

penambahan 1% tingkat keterlibatan 

ayah, maka regulasi emosi remaja akan 

meningkat sebesar 0,526. Secara umum 

rumus persamaan regresi linear sederhana 

adalah Y = a + bX. Karena nilai koefisien 

regresi bernilai bernilai (+) makia dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

keterlibatan ayah berpengaruh positif 

terhadap regulasi emosi remaja. Sehingga 

persamaan regresinya Y = 73,321 + 

0,526X. 

 

Tabel 12. Besaran Keterlibatan Ayah Terhadap Regulasi Emosi 
variabel R Square* Kontribusi F Sig. Ket 

Keterlibatan Ayah dan 

Regulasi Emosi 
0.326 32,6% 49.730 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 12, diketahui 

bahwa nilai R Square sebesar 0,326. Nilai 

ini mengandung arti bahwa peran 

keterlibatan ayah terhadap regulasi emosi 

remaja sebesar 32,6%. Sedangkan 67,4% 

regulasi emosi remaja dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

Amanda (2018) menyatakan 

bahwa orang tua merupakan faktor 

ekstrinsik yang paling berpengaruh 

terhadap kemampuan remaja mempelajari 

cara meregulasi emosinya. Morris et al., 

(2007) menyebutkan beberapa faktor 

yang dapat memengaruhi regulasi emosi 

yaitu karakter dari anak itu sendiri, media 

belajar dengan mengobservasi dengan 

menggunakan figure modeling serta 

dipengaruhi oleh suasana emosional 

keluarga yang dilihat dari gaya 
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pengasuhan. Interaksi ayah dan ibu 

terhadap anaknya dapat membuat anak 

mengenal emosi yang terjadi secara 

positif, hal ini akan membuat anak 

meningkatkan perasaan kelekatan yang 

aman dan memahami emosi-emosi yang 

dirasakan hingga akhirnya dapat 

diregulasikan (Turliuc & Bujor, 2013). 

Allen & Daly (2007) menyatakan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat 

mengakibatkan anak mampu 

mempengaruhi kompetensi sosial dalam 

membentuk hubungan dengan orang lain, 

mengurangi perilaku negatif pada anak 

serta dapat mengurangi depresi, tekanan 

emosional dan mengurangi emosi negatif. 

Allen & Daly (2007) menyatakan ayah 

yang memiliki hubungan baik dengan 

anaknya, yang menghargai dan 

memahami kelebihan dan kekurangan 

anaknya, berdampak positif pada 

kemampuan anak dalam mengatur 

emosinya.  

Mengacu pada hasil yang dari 

penelitian ini, 67,4% dari regulasi emosi 

remaja dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hendrikson (2013) mengemukakan 

beberapa hal yang dapat memengaruhi 

regulasi emosi seseorang antara lain, pola 

asuh orang tua, pengalaman traumatik, 

hingga perubahan jasmani seperti 

perubahan hormon- hormon yang mulai 

berfungsi sesuai dengan jenis kelaminnya 

masing-masing. Ratnasari dan Suleeman 

(2017) menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi regulasi emosi salah 

satunya yaitu jenis kelamin. 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai 

F sebesar 49.730 dengan signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari < 

probabilitas 0,05 dan angka koefisien 

regresi sebesar 0,526. Hal tersebut 

membuktikan bahwa keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan memiliki peran positif 

yang signifikan terhadap regulasi emosi 

remaja dan setiap penambahan 1% tingkat 

keterlibatan ayah, maka regulasi emosi 

akan meningkat sebesar 0,526. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Lamb, 2010) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan ayah dapat 

memberikan efek positif bagi 

perkembangan anak, seperti 

perkembangan kognitif, emosional, 

sosial, dan interaksi ayah-anak. 

Pentingnya keterlibatan ayah dalam pola 

asuh merupakan salah satu bentuk upaya 

mengembangkan kemampuan regulasi 

emosi anak yang akan meminimalisir 

perilaku negatif remaja. 

Penelitian yang dilakukan 

Kroll.,et al (2016) menyatakan bahwa 

ayah yang terlibat dalam memperhatikan, 

dan membantu mengasuh anak, akan 

membentuk anak memiliki kemampuan 

mengontrol emosi yang baik. jika ayah 

terlibat dalam mengasuh, memperhatikan, 

dan membantu mengasuh anak. 

Hubungan emosional yang terbentuk 

antara ayah dan anak membantu 

membentuk perilaku dan kondisi mental 

anak hingga ia mencapai usia dewasa 

(Hidayah dkk., 2023). Ketika ayah tidak 

terlibat dalam pengasuhan, anak rentan 

memiliki harga diri yang rendah, pemalu, 

sulit menyesuaikan diri, memiliki 

perasaan yang tidak stabil dan sedikit 

terganggu dalam bahasa dan sosial-

emosionalnya (Fajarrini dan Nasrul 2023) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan melalui uji analisis regresi 

linear sederhana dan pembahasan dari 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa: Penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa peran keterlibatan ayah terhadap 

regulasi emosi remaja sebesar 32,6%. 

Apabila orang tua menginginkan anak 

menjadi seorang individu yang dapat 

meregulasi emosi dengan baik, maka 

diperlukan sosok Ayah dengan karakter 

yang kuat. Sosok ayah yang tidak hanya 

melarang dan menasehati tetapi juga 
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memberikan contoh kepada anaknya 

mengenai perilaku tersebut. Sehingga 

sikap yang ditunjukkan tersebut 

menjadikan Ayah sebagai model atau 

figur yang baik untuk dicontoh oleh 

seorang anak. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk lebih memperhatikan 

variabel – variabel lain yang dapat 

memengaruhi regulasi emosi, seperti usia, 

jenis kelamin, hubungan teman sebaya, 

kondisi lingkungan dan kepribadian. 
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